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abstrak — Kecepatan Perkembangan teknologi informasi digital yang semakin pesat, se-
hingga berdampak pada peningkatan pengguna sosial media di masyarakat. seperti fe-
cebook, youtobe, dan TikTok. Sehingga munculnya interaksi sosial dan gaya hidup baru.
Pengguna sosial media memungkinkan interaksi sosial orang terjadi pada waktu dan kon-
disi yang tepat. Analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai bentuk ragam ba-
hasa dalam media sosial TikTok @vandarainy berlangsung selama lima hari. Data analisis
menggunakan metode sosiolingkuistik. Hasilnya menunjukkan bahwa ragam bahasa lisan
dalam akun TikTok @vandarainy termasuk dalam bahasa pergaulan. Adapun tanda ba-
hasa sosial dilihat dari enam aspek berikut, zeroisasi, Diftongisasi, perubahan graffi, peru-
bahan leksikal, onomatope, elipsis dan campur kode.
Kata kunci—Sosiolinguistik, Ragam Bahasa, TikTok

Abstract—The speed of the development of digital information technology is increas-
ingly rapid, so that it has an impact on increasing social media users in society. such as
fecebook, youtobe, and TikTok. So, the emergence of social interactions and new lifestyles.
Social media users allow people's social interactions to occur at the right time and condi-
tions. This analysis aims to describe various forms of language variety in TikTok social
media @vandarainy lasting for five days. The analysis data uses sociolingkuistic methods.
The results showed that the variety of spoken language in the TikTok account @vandarainy
included in the social language. As for social language signs, it is seen from the following
six aspects, zeroization, Diphthongization, graphural changes, lexical changes, ono-
matopes, ellipsis and mixed codes.

Keywords —Sociolinguistics, Variety of Languages, TikTok

PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yang saling berinteraksi satu sama lain, se-
hingga bahasa yang digunakan harus mudah dimengerti dan dipahami saat ber-
interaksi atau berkomunikasi. Keunikan bahasa menghasilkan variasi di setiap ke-
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lompok. sehingga terjadi penggologan dari segi, usia, tingkat pendidikan, status so-
sial, ekonomi, pendidikan di masyarakat. Setiap masyarakat akan berinteraksi atau
berkomunikasi dengan cara yang berbeda berdasarkan lawan bicara dan kebutuhan.

Perkembangan teknologi di indonesia mempunyai peranan tersendiri bagi para
pemuda milenial. Salah satu nya media sosial yang sekarang memudahkan setiap
orang untuk berkomunikasi atau berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu. Media
sosial yang saat ini digemari oleh pemuda atau masyarakat yaitu TikTok, you tube,
dan instagram. Platfrom digitak menyediakan pengguna untuk menunjukkan kre-
atifitas, bakat yang di punya dengan membagikan vidio atau unggahan foto yang
dipublikasikan. Banyak pengguna media sosial memanfaat kecangihan teknologi dig-
ital dengan menjadi konten kreator dengan mengunggah vidio yang diposting.
Pengguna juga bisa mencari informasi tentang publik figur idolanya dengan mengi-
kuti akun mereka.

@vandarainy adalah pengguna TikTok dengan 2,0M pengikut. Publik figur ini
Memikat penulis untuk meneliti karena postingannya menyuguhkan bahasa anak
muda dengan kecemasan, romansa, kesepian, dan kehidupan sehari-hari anak muda,
dan mewakili perasaan pengikut TikTok. Konten bahasa yang dipublikasikan dime-
dia sosial secara verbal memegaruhi pengikut mereka. Analisis harus dilakukan
dengan menggunakan aturan konten bahasa influencer sebagai bahan untuk me-
mahami jenis bahasa yang digunakan oleh pengguna TikTok.

Beberapa penyebab adanya variasi bahasa sebagai berikut:
1. Interferensi
Hasan (2003) mengemukakan bahwa faktor pungutan dari bahasa jawa akan
menyebabkan terjadinya inferensi bahasa. Ada juga pungutan dari bahasa asing
terjadi ketika orang berbicara bahasa indonesia.
2. Integrasi
Integrasi merupakan faktor bahasa lain yang sudah disahkan atau diterima di-
masyarakat dengan proses yang lumayan lama.
3. Alih kode dan campur kode
Alih kode merupakan peralihan dua kode atau lebih disituasi yang santai. Cam-
pur kode merupakan pencampuran dua bahasa dalam berbicara baim bahasa dae-
rah maupun bahasa asing.
4. Bahasa Gaul

Bahasa gaul adalah bahasa yang sering digunakan oleh anak muda di zaman

milenial ini.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menggunakan deskriptif Kualitatif, Data diambil
dari analisis pada tuturan yang ditulis oleh pembicara di halaman TikTok mereka,
dengan teknik non-interaktif, dengan cara memahami struktur bahasa dan
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melakukan pencatatan data yang diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini adalah
pembicara dari pemilik akun TikTok @vandarainy.

Data penelitian terdiri dari 10 buah tuturan dari pembicara @vandarainy. Tin-
jauan Lapangan terdapat dua tahap, yaitu tahap deskripsi dan tahap refleksi. Tahap
pertama adalah Tahap deskripsi menggambarkan cara untuk mendeskripsikan objek
yang sedang diteliti, sedangkan tahap refleksi menggambarkan pemikiran saat
menganalisis. Adapun langkah-langkah dalam mengumpulkan data yaitu, (1) dow-
load TikTok, (2) daftar akun tik to, (3) kemudian cari akun pembica @vandarain, (4)
kemudian ikuti pembicara, (5) kemudian analisis data dan mengelompokkan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan dalam berinterkasi antar
person. Bahasa dapat dibedakan menjadi dua yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis, ba-
hasa lisan merupakan alat komunikasi yang harus ada lawan bicara didepannya se-
dangkan bahasa tulis merupakan alat komunikasi yang tidak membutuhkan lawan
bicara didepannya.

Saat pengguna sosial media berkomunikasi, penutur menggunakan bahasa tulis
saat pengucapan kata. Gejala bahasa pengguna medsos seperti ini biasanya disebut
penghematan kata, sebutan seperti itu tidak mengacu dengan struktur kalimatnya
tapi klausa dan frasa yang dituliskan. Contohnya pada kata /kalau/ menjadi/kalo/,
kata /lihat/ menjadi/liat/. Penemuan analisis ini memiliki enam aspek yaitu, Zero-
isasi, Diftongisasi, Perubahan leksikal, Onomatope, Campur kode,dan Elipsis.

Tabel 1. Data hasil penemuan

No Kalimat Unggahan Temuan ‘
1 Kebiasaan dimaafin jadi nyepelein, ke- Zeroisasi

biasaan dimaklumin jadi ngelunjak!
2 Kamu dulu pernah cerita, kalo dia ning- Zeroisasi

galin kami gitu aja. Sekarang setelah Diftongisasi

aku jalanin hubungan sama kamu,
sekarang aku ngerti, kenapa dia kayak
gitu.

3 Pas ilang dicari, pas ada gak dihargai. Zeroisasi
Dilarang pergi, tapi diperlakukan Perubahan leksikal
seolah tidak dibutuhkan. Semacam, di-
pertahanin tapi gak di prioritasin.
Gimana tuh...?

4 Waktu aku peduli sama orang itu aku  Zeroisasi
ga pernah bcanda. yaa... begitu pun kalo  Diftongisasi
aku udah gak peduli lagi.
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5

Jadi menurut kamu, kamu udah ikhlas?
Ikhlas itu bukan Cuma diucapin, tapi di
praktekin. Dan ikhlas itu tanpa
mengharapkan balasan apapun loh.

Zeroisasi

Terus-terusan ngebandingin diri Kkita
sama orang lain itu adalah jalan pintas
menuju ketidakbahagiaan. Ya emang
sih rumput tetangga itu lebih hijau. Ya
mungkin kayak orang juga ngeliat kita
tuh mereka tuh iri, ya itu lah kayak
orang tuh selalu melihat orang lain tuh
‘lebih” dari dirinya sendiri. Kenapa?

Zeroisasi

Secapek-capeknya aku di luar sana, akau
gak pernah ya ngelampiasin ke kamu.
hhh... sedangkan kamu? Ada masalah
dikit apa-apa marah-marahnya ke aku. Sa-
lah aku apa sih? Karena aku yang ada
depan mata kamu sekarang gituh?

Onomatope
Zeroisasi

Kemaren kamu waktu di tanya orang,
bilangnya kita Cuma temenan. Tapii,
giliran sekarang aku sama dia trus
kamu bilangnya aku nge-ghosting.lah?
kemaren waktu kita deket,kamu juga

gak nembak-nembak!trus aku harus apa?
Salah aku?

Zeroisasi
Perubahan
leksikal

Kukira special, teryata hanya tempat
bersandar, bukan berlabuhnya kapal.

Campur code
Elipsis

10

Kenapa harus sampe di block? Mana
pake di private lagi! Terus aku keponya
gimana?kamu gak tau ya rasanya nahan
kangen tuh kayak gimana?

Campur code
Zeroisasi

Dari data diatas bisa disimpulkan bahwa ragam bahasa @vandarainy dalam

unggahan akun TikToknya terdapat aspek zeroisasi atau penghilangkan bunyi fone-

mis untuk menghemat atau ekonomi dalam pengucapan,zeroisasi terdiri dari aferen-

sis, sinkop dan apokop.
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Zeroisasi aferensi merupakan proses penghilangan satu atau lebih huruf pada
awal kata. Contoh, Semacam, dipertahanin /tapi/ gak di prioritasin. Gimana tuh...? ter-
jadi peghilangkan fonem /te/ pada awal kata / tapi/ yang semestinya / tetapi/.
Penyingkatan pada kata/ tapi/ sudah umum dikalangan masyarakat karena terjadi
saat tuturan langsung atau lisan. Zeroisasi sinkop merupakan proses penghilangan
fonem pada tengah kata. Misalnya Waktu aku peduli sama orang itu aku ga pernah /
becanda/. Kata/ bcanda/ menghilangkan fonem/e/ dan /r/ yang seharurusnya/ber-
canda/, tetapi masih bisa dipahami oleh orang lain karena sudah umum. Zeroisasi
apokop merupakan penghilangkan fonem pada akhir kata, tidak ditemukan dalam
analisis tersebut.

Diftongisasi merupakan perubahan dua vokal (ai,au,0i) menjadi satu vokal.
kata/ai/ menjadi/e/, /au/ menjadi/e/. Misalnya, /kalo/ dia ninggalin kamu gitu
aja.pada kata/kalo/ yang asalnya/kalau/ menunjukkan terjadinya monoftong/o/
dari bunyi/au/. Pada tuturan Mana /pake /di private lagi! Kata /pake/ yang asalnya
/pakai/ menunjukkan terjadinya monoftong /e/ dari bunyi /ai/./. Jadi, dalam ba-
hasa indonesia resmi dianggap kesalahan dalam berbahasa, tetapi dapat digunakan
untuk berbicara dengan santai,dan untuk menambah keakraban.

Perubahan leksikal merupakan perubahan arti atau makna dari sebuah kata, dan
tidak bisa dicari dalam bahasa indonesia tapi bisa dicari berdasarkan informasi ba-
hasa gaul. Misalnya, dipertahanin tapi gak di /prioritasin/. Gimana tuh...? pada
kata/prioritas/bisa diartikan/ di anggap penting/. Dalam kutiban diatas penulis be-
rusaha dapat mengartikan bahasa gaul dan sebagai kalangan muda.

Onomatope merupakan kata yang berdasarkan tiruan bunyi. Masalah ini dulu
sering terjadi, dengan perkembangan teknologi, onomatope juga berkembang dan
ditemukan dalam tuturan Tiktok (Arista, 2015). Misalnya, akau gak pernah ya nge-
lampiasin ke kamu. hhh... sedangkan kamu? Kata /hhh/ menggambarkan tertawa
baik lucu, mengejek atau sedang menutupi kesedihannya.

Elipsis merupakan penghilangan atau pelesapan dari kata, frase, klausa atau ka-
limat (Wiyanti, 2016). Misalnya, Kukira © special, teryata hanya tempat bersandar.
Dilihat dari kutipan diatas ada pelesapan kata/ kita/. Penghilangan kata/kita/ jelas
terjadi karena simbol bukan menunjukkan pelaku yang sebenaranya.

Campur kode merupakan faktor kebiasaan atau menjelaskan dengan santai. Me-
dia sosial merupakan media untuk berinteraksi dengan santai dan tanpa di sengaja
terbawa dan menjadi kebiasaan saat berkomunikasi tatap muka.misalnya, Kenapa ha-
rus sampe di block? Pada kalimat itu terdapat percampuran bahasa indonesia dengan
bahasa asing. /block/ yang artinya memblokir, /kenapa harus sampe/ yang artinya
kenapa harus sampai. Hal tersebut menunjukan pengguana akun ini telah terbiasa
menggunakan percampuran bahasa indonesia dengan asing atau daerah dalam ber-
tutur secara lisan.
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SIMPULAN

Sosiolingkuistik merupakan salah satu cabang lingkuistik. Analisis ini mengarah
pada bahasa yang digunakan masyarakat untuk berinteraksi antar personal. Ber-
dasarkan pendekatan sosiolingkuistik pada akun TikTok @vandarany terdapat be-
berapa kesimpulan antara lain. Ragam bahasa dalam akun TikTok @vandarany
menggunakan ragam bahasa sosial. Ragam bahasa sosial merupakan aturan yang te-
lah disepakati oleh masyarakat. Misalnya santai dan akrab, Ragam bahasa yang
digunakan cendurung santai.

Perubahan lingkuistik yang muncul pada unggahan @vandarany yaitu, zero-
isasi, diftongisasi, perubahan leksikal, eliplis, onomatope dan campur kode. Peru-
bahan itu memegaruhi pendengar atau membaca yang mengikuti kaun TikTok @van-
darany. Dari simpulan diatas saran yang diberikan yaitu, dalam berkomunikasi
menggunakan akun TikTok sebaiknya menggunakan kosa kata yang baik, hasil ana-
lisi ini memiliki artian penting dalam pengembangan kajian sosiolingkuistik sehingga
memperkaya fenomena-fenomena yang terjadi.
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